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Abstrak. Manajemen kantor sangat penting untuk kelancaran operasional organisasi. Untuk 

mengatasi kompleksitas peran ini, penelitian ini telah mengembangkan aplikasi super yang 

mengintegrasikan berbagai fitur administrasi kantor. Dibangun di atas kerangka kerja Laravel, 

aplikasi super ini memastikan stabilitas, keamanan, dan skalabilitas untuk integrasi fitur-fitur yang 

kompleks. Proses desain dan validasi prototipe melibatkan pengujian pengguna dan umpan balik 

dari para pemangku kepentingan, sehingga menghasilkan solusi inovatif yang divalidasi oleh para 

pemangku kepentingan yang secara signifikan memberikan kontribusi terhadap manajemen 

administrasi perkantoran. Solusi ini meningkatkan efisiensi dan efektivitas administrasi perkantoran, 

membuka jalan untuk aplikasi serupa di masa depan. 

Kata kunci: aplikasi super; integrasi kerangka kerja Laravel; efisiensi administrasi perkantoran; 

peningkatan produktivitas; validasi pemangku kepentingan 

Abstract. Office management is vital for seamless organizational operations. To tackle the 

complexities of this role, we've developed a comprehensive super application that integrates various 

office administration features. Built on the Laravel framework, this super application ensures 

stability, security, and scalability for seamless integration of complex features. Implementing this 

application is expected to reduce administrative task time and increase productivity. The design and 

prototype validation process involved user testing and feedback from stakeholders, resulting in an 

innovative, stakeholder-validated solution that significantly contributes to office administration 

management. This solution enhances office administration efficiency and effectiveness, paving the 

way for future similar applications. 

Keywords: comprehensive super application; Laravel framework integration; office administration 

efficiency; productivity enhancement; stakeholder-validated solution 

 

1. Pendahuluan 

Efisiensi administrasi kantor merupakan peran utama bagi operasi organisasi yang lancar dan produktif. 

Dalam era globalisasi dan teknologi yang terus berkembang, tantangan dalam mengelola administrasi 

kantor semakin kompleks [1]. Untuk mengatasi kompleksitas peran ini, perlu adanya solusi yang inovatif 

dan terintegrasi secara menyeluruh. Dalam konteks ini, pengembangan aplikasi super komprehensif telah 

menjadi fokus penelitian dan pengembangan [2]. Aplikasi ini, yang dibangun di atas kerangka kerja Laravel 
[3], menjanjikan stabilitas, keamanan, dan skalabilitas untuk integrasi fitur-fitur administrasi kantor yang 

kompleks. 
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 Pengembangan aplikasi super untuk administrasi kantor tidak terlepas dari beberapa permasalahan 

kunci [4]. Pertama, bagaimana cara terbaik untuk mengintegrasikan berbagai fitur administrasi kantor 

menjadi satu kesatuan yang kohesif? Kedua, bagaimana memastikan bahwa aplikasi tersebut tetap stabil, 

aman, dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna di masa mendatang? Bagaimana mengukur 

dampak implementasi aplikasi ini terhadap efisiensi dan produktivitas dalam tugas-tugas administratif? 

Terakhir, bagaimana memperhitungkan masukan dan kebutuhan dari berbagai pihak terkait (stakeholder) 

dalam proses pengembangan aplikasi ini? 

Aplikasi super memberikan pengalaman yang menyeluruh bagi pengguna dalam mengelola 

administrasi kantor. Karyawan dapat dengan mudah menggunakan fitur presensi kehadiran untuk mencatat 

aktivitas harian [5]. Selanjutnya, aplikasi ini memfasilitasi pengajuan cuti karyawan, pencatatan serta 

peminjaman inventaris dengan proses yang efisien. Aplikasi super juga menyediakan sistem manajemen 

proyek [6] yang memungkinkan tim untuk berkolaborasi secara lebih terstruktur dan fitur pembuatan 

resume karyawan secara otomatis memberikan kemudahan dalam memonitor dan melacak pengembangan 

karier setiap individu. Melalui user-friendly dashboard, karyawan dan manajemen dapat mengakses 

informasi secara real-time, meningkatkan transparansi, dan memastikan akuntabilitas dalam menjalankan 

tugas sehari-hari serta memantau kemajuan proyek secara efektif. 

 Dalam konteks pengembangan aplikasi, kerangka kerja Laravel telah menjadi pilihan yang populer 

karena kemampuannya dalam menyediakan struktur yang kokoh dan skalabilitas yang tinggi [7]. Dengan 

fitur-fitur bawaan seperti sistem manajemen basis data yang kuat dan kemampuan untuk membangun 

komunikasi dalam sistem dengan mudah, Laravel memungkinkan pengembang untuk fokus pada logika 

bisnis inti tanpa harus menghabiskan waktu berlebihan untuk konfigurasi teknis. Berbagai studi telah 

menunjukkan bahwa penggunaan kerangka kerja Laravel dapat mempercepat proses pengembangan dan 

meningkatkan kualitas aplikasi [8]. Melalui komunitas yang besar dan aktif di sekitar Laravel menyediakan 

sumber daya dan dukungan yang berkelanjutan, termasuk dokumentasi yang kaya dan berbagai paket 

ekstensi, yang menjadikannya pilihan yang menarik bagi pengembang di berbagai tingkat keahlian.  

 Evaluasi terhadap dampak implementasi aplikasi administrasi terhadap efisiensi dan produktivitas 

dalam tugas-tugas administratif merupakan aspek penting dalam mengukur keberhasilan aplikasi tersebut 

[9]. Partisipasi aktif dari berbagai pihak terkait (stakeholder) dalam proses pengembangan aplikasi ini 

adalah kunci untuk memastikan bahwa aplikasi dapat mengakomodasi berbagai kebutuhan dan persyaratan 

yang ada. Selain itu, penggunaan teknologi terkini dan metodologi pengembangan yang terstruktur juga 

dapat berkontribusi dalam mencapai tujuan efisiensi dan efektivitas aplikasi administrasi. Perancangan 

aplikasi administrasi yang terintegrasi secara menyeluruh akan membantu meningkatkan transparansi, 

efisiensi, dan akuntabilitas dalam menjalankan tugas sehari-hari serta memantau kemajuan proyek secara 

efektif. 

 Memastikan bahwa aplikasi tetap stabil dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna di masa 

mendatang adalah tantangan yang harus diatasi dalam pengembangan aplikasi administrasi kantor [10]. 

Oleh karena itu, pengembang perlu memperhatikan tidak hanya kebutuhan saat ini tetapi juga 

perkembangan teknologi dan perubahan kebutuhan pengguna untuk memastikan aplikasi tetap relevan dan 

berkelanjutan. Dalam konteks ini, pengujian reguler dan pemeliharaan yang berkala juga diperlukan untuk 

menjaga kualitas dan performa aplikasi secara keseluruhan. Pentingnya memastikan aplikasi super untuk 

administrasi kantor tidak hanya menawarkan fitur yang komprehensif tetapi juga memperhatikan aspek 

keamanan data, yang merupakan elemen krusial dalam pengembangan aplikasi berbasis web saat ini[11]. 

Keamanan data menjadi semakin penting seiring dengan meningkatnya volume dan sensitivitas informasi 

yang disimpan dan diakses oleh aplikasi tersebut. Salah satu aspek yang harus diperhatikan adalah 

penggunaan JSON Web Tokens (JWT) [12]. Dengan pendekatan yang holistik dan kolaboratif, 

pengembangan aplikasi super untuk administrasi kantor dapat menjadi solusi proaktif dalam meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas di era digital. 

 Representational State Transfer [13] atau yang dikenal dengan singkatan REST merupakan gaya 

arsitektur perangkat lunak yang menjelaskan prinsip pembuatan layanan web yang terukur. REST 
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Application Programming Interface (REST API) memungkinkan berbagai sistem untuk berkomunikasi dan 

mengirim atau menerima data dengan cara yang sangat sederhana. JavaScript Object Notation Web Token 

(JSON Web Token atau JWT)[14] adalah standar terbuka (RFC 7519) yang secara ringkas mendefinisikan 

cara untuk mengirimkan informasi secara aman antar pihak sebagai objek JSON.  

 Metodologi Agile [15] adalah metode pengembangan perangkat lunak yang berfokus pada 

kolaborasi, komunikasi, dan iterasi. Agile memecah proyek menjadi siklus pendek (disebut sprint) yang 

memungkinkan tim beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan dan umpan balik. Metodologi agile yang 

umum mencakup Scrum, Kanban, Lean, dan Extreme Programming (XP)[16].  

 Pengujian API merupakan tahap krusial dalam pengembangan perangkat lunak yang bertujuan 

untuk memeriksa apakah API berfungsi sesuai spesifikasinya, termasuk aspek fungsionalitas, keandalan, 

kinerja, dan keamanan [17]. Postman merupakan alat uji API yang menyederhanakan proses pembuatan, 

pengelolaan, dan pengujian permintaan HTTP. Postman mendukung simulasi kondisi lingkungan dan 

pemantauan kinerja API.   

  

2. Metode 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan pengembangan perangkat lunak yang menggabungkan prinsip-

prinsip Agile dengan metodologi The Majestic Monolith untuk membangun aplikasi super. Desain ini 

dipilih karena kesederhanaannya dalam pengembangan, pemeliharaan, dan pemahaman kode, yang sesuai 

dengan skala proyek ini. Langkah-langkah utama dalam penelitian ini termasuk analisis kebutuhan, desain 

konseptual, pengembangan prototipe, pengujian pengguna, dan validasi pemangku kepentingan. 

Metodologi Agile, termasuk Scrum, menawarkan pendekatan iteratif dan inkremental dalam pengembangan 

perangkat lunak. Gambar 1 menunjukkan metodologi Scrum, di mana pengembangan proyek dibagi 

menjadi iterasi terpisah yang disebut "sprint". Setiap sprint biasanya berlangsung selama satu hingga empat 

minggu, dengan tujuan pengiriman potongan fungsionalitas yang dapat digunakan kepada pengguna akhir. 

 

 
Gambar 1. Visualisasi Proses Scrum (Agile) 

 

Proses  penelitian  berikutnya  adalah  merancang  sebuah  arsitektur  yang  dapat  menjembatani  

aplikasi  yang  akan  dibuat. Aplikasi  yang  dibuat  akan  menggunakan three-tier  architecture seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 2. Three-tier architecture merupakan  sebuah arsitektur  yang  membagi  antara 

presentation tier,  application layer, serta database tier. Presentation tier akan dibuat menggunakan basis 

website. Pertimbangan tersebut didasarkan bahwa sebagian besar karyawan menggunakan komputer kantor. 

Application tier akan dibuat menggunakan kerangka kerja Laravel. Seluruh informasi dari aplikasi web  

akan diproses oleh tier ini. Laravel dipilih karena merupakan kerangka kerja yang cukup stabil disertai 

proses pengembangan yang cepat. Proses komunikasi antara presentation tier dengan application tier 

menggunakan Application Programming Interface(API). MySQL dipilih sebagai database tier memiliki 

struktur yang baik serta dapat melakukan pemrosesan data dengan cepat. 
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Gambar 2.  Rancangan Three-Tier Architecture Aplikasi Super  

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1. Konsep Perancangan Basis Data 
Pada tahap ini, dilakukan perancangan basis data yang menjadi hal utama dari aplikasi super. Konsep 

perancangan basis data ini mencakup struktur, hubungan antar-tabel, serta pemodelan entitas dan atribut. 

Basis data dibangun dengan mempertimbangkan kebutuhan akan keamanan, kecepatan akses, dan 

skalabilitas. Struktur basis data yang baik akan memastikan efisiensi dalam penyimpanan dan pengambilan 

data, serta memfasilitasi integrasi antarmuka pengguna dengan backend aplikasi. Metode pengembangan 

ERD saat ini adalah dengan menggunakan DBSDLC (Database Systems Development Lifecycle). Dalam 

DBSDLC yang ditunjukkan pada Gambar 3, terdapat beberapa tahapan yang harus diselesaikan untuk dapat 

mengembangkan basis data yang sesuai dengan kebutuhan. Dimulai dengan perencanaan basis data, 

kemudian definisikan sistem, cari tahu kebutuhan pengguna sistem. Basis data ini dirancang untuk 

mendukung semua fitur administrasi kantor yang terintegrasi dalam aplikasi, mulai dari manajemen 

inventaris (Gambar 4), sistem manajemen proyek (Gambar 5), dan sistem pembuatan CV otomatis (Gambar 

6). Dengan implementasi konsep perancangan basis data yang matang, aplikasi dapat beroperasi dengan 

stabil, menyediakan akses data yang cepat dan akurat, serta mendukung pengembangan fitur-fitur tambahan 

di masa depan. Selain itu, basis data yang dirancang dengan baik juga memberikan keamanan yang tinggi 

terhadap informasi sensitif yang disimpan. Dengan adanya landasan yang kuat ini, diharapkan aplikasi 

dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang signifikan bagi pengguna dan organisasi di masa 

mendatang. Berikut diagram relasi pada sistem yang dibuat: 

 



 
KONSTELASI: Konvergensi Teknologi dan Sistem Informasi 

Vol.4 No.1, Juni 2024 

 

 

64 

 
Gambar 3. Lifecycle Pengembangan Sistem Basis Data, Connolly and Begg 

 

 

 
Gambar 4. Diagram Relasi Entitas Sistem Pengelolaan Inventaris 
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Gambar 5. Diagram Relasi Entitas Sistem Manajemen Proyek 

 

 
Gambar 6. Diagram Relasi Entitas Sistem Pembuatan CV Otomatis 
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3.2. Hasil Implementasi (User Interface) 

 Hasil implementasi mencakup antarmuka pengguna (user interface) dari aplikasi super untuk 

administrasi kantor. Antarmuka pengguna ini dirancang dengan memperhatikan prinsip-prinsip desain yang 

mencakup kegunaan (usability), keindahan (aesthetics), dan keterbacaan (readability). Melalui antarmuka 

pengguna yang user-friendly, karyawan dan manajemen dapat dengan mudah mengakses berbagai fitur 

aplikasi, melacak aktivitas, mengelola proyek, serta mengakses informasi secara real-time.  

 Aplikasi ini menampilkan antarmuka manajemen inventaris kantor (Gambar 7, Gambar 8, dan 

Gambar 9), yang memungkinkan pengguna untuk mengelola inventaris dengan efisien melalui tampilan 

yang intuitif dan informatif, memudahkan pemeriksaan ketersediaan dan pelacakan penggunaan barang. 

Gambar 7 memperlihatkan antarmuka untuk manajemen inventaris kantor yang mempermudah pengguna 

dalam mengelola inventaris.  

 

 
Gambar 7. User Interface Manajemen Inventaris Kantor 

 

 Gambar 8 menunjukkan antarmuka untuk penambahan data manajemen inventaris kantor yang 

menyediakan kemudahan bagi pengguna dalam memperbarui informasi inventaris dengan menambah, 
menghapus, atau mengedit data, memastikan bahwa semua informasi selalu akurat dan terkini. Gambar 9 

menggambarkan antarmuka pengguna untuk manajemen proyek untuk pengguna dapat mengelola proyek, 

menetapkan tugas, memantau kemajuan, dan berkolaborasi dengan tim secara efektif. Integrasi ketiga fitur 
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ini dalam aplikasi super mendukung efisiensi operasional dan akurasi manajemen inventaris serta proyek 

kantor secara keseluruhan. 

 

 
Gambar 8. User Interface Update Data Manajemen Inventaris Kantor 

 

 
Gambar 9. User Interface Manajemen Proyek Kantor
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3.3. Black Box Testing 

Black box testing dilakukan sebagai bagian penting dari proses pengujian aplikasi. Metode ini menguji 

fungsionalitas aplikasi tanpa memperhatikan detail implementasi internalnya. Dengan menggunakan 

pendekatan ini, setiap fitur dan fungsi dalam aplikasi dievaluasi untuk memastikan bahwa aplikasi 

beroperasi sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan.  

Tujuan dari black box testing adalah untuk mengidentifikasi dan memperbaiki bug serta kelemahan 

fungsional dalam aplikasi. Proses ini melibatkan simulasi penggunaan aplikasi oleh pengguna akhir, dengan 

memasukkan berbagai input dan mengevaluasi output yang dihasilkan. Hasil dari black box testing akan 

memberikan gambaran tentang kualitas dan kinerja keseluruhan dari aplikasi super untuk administrasi 

kantor. Black Box Testing terhadap aplikasi super memverifikasi fungsionalitas aplikasi dari perspektif 

pengguna akhir tanpa perlu memperhatikan detail implementasi internal. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa fitur-fitur kunci seperti presensi kehadiran, pengajuan cuti, dan manajemen proyek beroperasi sesuai 

yang diharapkan, sementara feedback dari pengujian telah memberikan wawasan berharga untuk 

meningkatkan usability dan kualitas keseluruhan aplikasi. Dengan demikian, Black Box Testing telah 

membuktikan dirinya sebagai langkah yang krusial dalam memastikan bahwa aplikasi dapat memenuhi 

standar kualitas yang diharapkan oleh pengguna. 

 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil menghasilkan sebuah sistem administrasi kantor berbasis website menggunakan 

REST API dan kerangka kerja Laravel, dengan fokus pada efisiensi administrasi sebagai kunci utama dalam 

menjaga kelancaran operasional organisasi di era globalisasi dan teknologi. Aplikasi yang dikembangkan 

tidak hanya menyediakan fitur-fitur dasar seperti presensi kehadiran dan manajemen cuti, tetapi juga 

mengintegrasikan manajemen inventaris, sistem manajemen proyek, dan pembuatan resume karyawan, 

yang berpotensi meningkatkan efisiensi operasional serta produktivitas karyawan secara menyeluruh. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam memperbaiki efisiensi 

administrasi kantor melalui solusi teknologi yang terintegrasi dan adaptif. 
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